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ABSTRAK

ANALISIS KONSENTRAS! DAN PRICE-COST MARGIN (PCM)
INDUSTRI KARET DI INDONESIA

Oleh: Feby Rorencia, Muhammad Teguh

Industri karet merupakan salah satu subsektor perkcbunan yang memiliki peran
penting dalam perckonomian Indonesia serta berkontribusi signifikan terhadap
PDB Indoncsia, mencapai scbesar 3,76 persen pada tahun 2022 Penclitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh konscntrasi industri, yang diukur
menggunakan Indeks Herfindahl-Hirschman (HHI) dan Market Share (MS),
terhadap Price-Cost Margin (PCM) pada industri karet di Indonesia. Data yang
digunakan adalah data pancl dengan periode 2012 hingga 2022, yang diperoleh dari
Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Tcknik analisis yang digunakan dalam
penclitian ini adalah analisis kuantitatif dengan regresi data pancl. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel HHI memiliki pengaruh signifikan sccara negatif
terhadap PCM dan variabel MS secara positif memiliki pengaruh signifikan
terhadap PCM.

Kata Kuncil: Industri Karet, Indeks Herfindahl-Hirschman, Price-Cost Margin
(PCM)
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ABSTRACT

ANALYSIS OF CONCENTRATION AND PRICE-COST MARGIN (PCM) IN
THE RUBBER INDUSTRY IN INDONESIA

By: Feby Rorencia, Muhammad Teguh

The rubber industry is one of the plantation subsectors that plays a vital role in
Indonesia’s economy and contributes significantly to Indonesia’s GDP, reaching
3.76 percent in 2022. This study aims to analyze the impact of industry
concentration, measured using the Herfindahl-Hirschman Index (IHHI) and Market
Share (MS), on the Price-Cost Margin (PCM) of the rubber industry in Indoncsia.
The data used is panel data spanning the period from 2012 io 2022, obtained from
Indonesia’s Central Bureau of Statistics (BPS). The analytical technique employed
in this study is quantitative analysis using panel data regression. The results
indicate that the HHI variable has a significant negative effect on PCM, while the
MS variable has a significant positive effect on PCM.

Keywords: Rubber Industry, Herfindahl-Hirschman Index, Price-Cost Margin
(PCM)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dianugerahi kekayaan alam yang sangat berlimpah, mulai dari sumber air,
tanah subur, hutan tropis, samudra luas, hingga beragam spesies flora dan fauna
yang menyebar di berbagai pulau. Potensi alam yang besar ini memberikan peluang
yang signifikan untuk memajukan perekonomian nasional (Widyawati, 2017).
Adanya latar belakang yang agraris, Indonesia mengandalkan sektor-sektor seperti
pertanian, kehutanan, dan kelautan yang merupakan tulang punggung ekonomi.
Sektor-sektor penting ini tidak hanya menyuplai kebutuhan dasar masyarakat
meliputi makanan, pakaian, dan tempat tinggal, tetapi juga berkontribusi pada
pendapatan negara melalui ekspor komoditas nonminyak dan gas (Adimihardja,
2006).

Data terkini dari Badan Pusat Statistik (BPS), yang dipublikasikan dalam
Statistik Karet Indonesia 2022, menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia dengan
kontribusi signifikan sebesar 12,4 persen terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
di tahun 2022 dan menempati posisi kedua setelah industri manufaktur. Di tengah
tantangan pandemi, ketahanan sektor pertanian telah berkontribusi secara signifikan
dalam proses pemulihan ekonomi negara. Khususnya, sub sektor perkebunan
menonjol sebagai kontributor utama dalam sektor pertanian, dengan sumbangan
sekitar 3,76 persen terhadap PDB di tahun 2022, menjadikannya sub sektor dengan

kontribusi terbesar. Sub sektor ini tidak hanya berperan sebagai pemasok bahan
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baku industri, tetapi juga menyediakan tenaga kerja dan menghasilkan devisa bagi
Indonesia (BPS, 2022)

Komoditi karet memegang peranan penting dalam memajukan
perekonomian Indonesia, yakni membuka kesempatan pasar yang luas baik secara
domestik maupun internasional. Komoditi karet juga termasuk salah satu komoditas
ekspor utama Indonesia, selain minyak dan gas, yang berkontribusi signifikan
terhadap devisa negara. Selain peluang ekspor yang semakin luas, pasar domestik
untuk komoditi karet juga masih sangat besar. Industri ban, otomotif, aspal, dan
lainnya merupakan pasar potensial yang akan menyerap pemasaran komoditi karet.
Posisi Indonesia sebagai negara produsen dan pengekspor komoditi karet terbesar

di dunia menegaskan pentingnya komoditas ini bagi negara (BPS, 2022).

4.5 4.1 39 18.0
4.0 37 37 37 356 36 16.0
35 33 34 R 14.0
_ 30 28 10
S 25 100 3
2 20 80 E
“ 15 60
1.0 4.0
0.5 2.0

TAHUN 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

BN Berat e Nilai
Sumber: BPS Indonesia, Publikasi Buku Analisis Komoditas Ekspor Tahun 2024
Gambar 1.1 Ekspor Komoditas Karet Berdasarkan Berat (Ribu Ton) dan
Nilai (Juta USS$) Tahun 2010-2023

Pada Gambar 1.1 Ekspor komoditi karet Indonesia mengalami fluktuasi
signifikan dari tahun 2010 hingga 2022. Pada tahun 2011, nilai ekspor mencapai

puncaknya dengan 15.692,7 juta USS, sedangkan pada tahun 2017 hingga 2020
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terjadi penurunan signifikan dalam nilai ekspor, dengan rata-rata penurunan sebesar
3,40 persen per tahun, dari 4,1 juta ton pada tahun 2017 menjadi 2,8 juta ton pada
tahun 2023. Pada tahun 2016, Tripartite Rubber Council (ITRC) memperkenalkan
skema Agreed Export Tonnage Scheme (AETS) untuk menaikkan harga karet
dengan membatasi kuota ekspor dari negara-negara anggota yang merupakan
produsen utama karet dunia (Syarifa et al., 2023)

Setelah skema ini berakhir pada Desember 2016, harga karet meningkat di
tahun 2017, mendorong eksportir meningkatkan volume ekspor secara signifikan.
Akibatnya tingginya harga karet yang memungkinkan petani meningkatkan
pemupukan dan produktivitas, namun sejak 2018 produksi kembali menurun
sebesar 4,24 persen dan penurunan berlanjut pada 2019 dengan tingkat 8,08 persen.
Penurunan ini disebabkan oleh anjloknya harga karet pada 2018, yang membuat
petani kesulitan merawat kebun mereka. Banyak petani beralih pekerjaan menjadi
buruh di sektor perdagangan atau konstruksi, dan sebagian mulai mengganti
tanaman karet dengan komoditas lain seperti kelapa sawit yang dinilai lebih
menguntungkan (Syarifa et al., 2023).

Menurut analisa yang dikeluarkan oleh International Rubber Study Group
(IRSG), penurunan produksi komoditi karet global juga disebabkan oleh
berkurangnya hari pengambilan getah karena kekurangan tenaga kerja akibat
pandemi COVID-19 serta masalah yang terkait dengan pengendalian penyakit
gugur daun di banyak negara produsen. Berikut Gambar 1.2 menunjukkan rata-rata
persentase ekspor komoditi karet Indonesia menurut negara tujuan tahun 2010

sampai 2023.
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Sumber: BPS Indonesia, Publikasi Buku Analisis Komoditas Ekspor Tahun 2024
Gambar 1.2 Persentase Ekspor Komoditi Karet Indonesia Menurut Negara
Tujuan Tahun 2010-2023

Indonesia mengekspor karet manufaktur ke 64 negara, dengan Amerika
Serikat, Jepang, dan Cina sebagai tiga negara terbesar yang menyumbang 50,3
persen dari total ekspor. Pada tahun 2023, Amerika Serikat menjadi tujuan utama
ekspor karet Indonesia dengan nilai mencapai US$ 1.777,7 juta, yang merupakan
23,6 persen dari total ekspor karet. Jepang berada di posisi kedua dengan nilai
USS$ 1.153,7 juta, diikuti oleh Tiongkok dengan nilai US$ 377,7 juta.

Ekspor komoditas karet Indonesia paling tinggi ke Amerika Serikat, Jepang,
dan Tiongkok disebabkan oleh beberapa faktor utama. Pertama, ketiga negara ini
memiliki industri otomotif yang sangat besar dan berkembang, di mana karet
digunakan secara luas dalam pembuatan ban dan komponen kendaraan. Jepang,
sebagai salah satu produsen otomotif terbesar di dunia, memiliki kebutuhan

signifikan akan karet alam untuk memenuhi permintaan industri otomotifnya (Atika
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& Afifuddin, 2015). Demikian pula, Amerika Serikat dan China juga merupakan
pasar utama bagi produk karet, terutama untuk ban kendaraan dan produk karet
lainnya, selain itu karet alam Indonesia dikenal memiliki kualitas tinggi, terutama
dalam bentuk TSR (7echnically Specified Rubber), yang membuat produk karet
Indonesia lebih diminati di pasar internasional (Kementerian Pertanian, 2023).

Indonesian-Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA) merupakan
kerjasama ekonomi yang terjalin antara Indonesia dan Jepang untuk tujuan
memperkuat hubungan perdagangan dan meningkatkan permintaan karet dari
Jepang (Ardiyanti, 2015). Kerjasama serupa dengan negara lain turut mendukung
pertumbuhan ekspor ke Amerika Serikat dan Tiongkok. Stabilitas pasar serta
fluktuasi nilai tukar yang menguntungkan juga berkontribusi pada peningkatan
ekspor, meskipun ada penurunan volume ekspor dalam beberapa tahun terakhir,
permintaan dari ketiga negara tersebut tetap tinggi, menunjukkan ketahanan pasar
untuk produk karet Indonesia. Terakhir, diversifikasi produk menjadi faktor penting
lainnya karena memungkinkan Indonesia untuk mengekspor karet tidak hanya
dalam bentuk mentah, tetapi juga dalam bentuk produk olahan yang memiliki nilai
tambah lebih tinggi untuk menarik minat pasar di Amerika Serikat, Jepang, dan
Tiongkok yang mencari produk karet berkualitas tinggi untuk berbagai aplikasi
industri (Kementerian Pertanian, 2023).

Menurut Statistik Industri Manufaktur 2020, industri karet di Indonesia
terbagi dalam sepuluh kategori kode industri berdasarkan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2020, yang didasarkan pada standar

internasional International Standard Industrial Classification (ISIC). Pada
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penelitian ini hanya memfokuskan pada lima jenis kode KBLI 2020, yaitu Industri
Karet, Barang dari Karet, dan Plastik (22), termasuk di dalamnya Industri Karet dan
Barang dari Karet (221), Industri Ban dan Vulkanisir Ban (2211), Industri
Pengasapan, Remilling, dan Karet Remah (2212), serta Industri Barang dari Karet
Lainnya (2219).

Komoditi karet terdiri dari dua jenis utama, yaitu karet alam dan karet
sintetis. Karet sintetis dibuat dari turunan gas alam dan minyak bumi, sementara
karet alam berasal dari elastomer poli isoprena yang dihasilkan oleh sejumlah
tanaman tropis tertentu (Priyadarshan, 2017; Heng & Joo, 2017). Laporan dalan
publikasi Analisis Kinerja Perdagangan Karet (2023), mengungkapkan bahwa
konsumsi karet alam global pada tahun 2020 tercatat mencapai sekitar 12,69 juta
ton, sedangkan konsumsi karet sintetis sekitar 14,19 juta ton. Karet alam
menyumbang sekitar 47,21 persen dari total konsumsi karet (alam dan sintetis).
Produksi karet alam global tahun 2020 mencapai sekitar 13,07 juta ton, dengan
87,80 persen produksi berasal dari Asia (IRSG, 2022).

Dalam rentang waktu enam tahun terakhir, yakni tahun 2017 hingga tahun
2022, kebutuhan akan komoditi karet di Indonesia mengalami pasang surut yang
signifikan. Hal ini dipengaruhi oleh peningkatan jumlah industri yang
mengandalkan karet alam sebagai komponen esensial dalam lini produksi mereka,
khususnya dalam bidang otomotif dan pembuatan barang-barang manufaktur.
Pertumbuhan dalam permintaan komoditi karet di Indonesia dapat dilihat melalui
pertumbuhan output yang dicapai oleh sektor industri karet pada rentang tahun

2017-2022 yang terdata dalam Tabel 1.1
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Nilai Output Industri Karet Indonesia (2017-2022)

Tahun Nilai Output (miliar rupiah) Tren Pertumbuhan (persen)

2017 350,829 -2.47
2018 345,094 -1.63
2019 344,266 -0.24
2020 271,995 -20.99
2021 326,015 19.86
2022 359,326 10.22
Total 1,997,525 0.79

Sumber: Statistik Indonesia BPS, diolah 2024

Dari Tabel 1.1, terlihat bahwa total output industri karet mengalami
fluktuasi selama periode 2017-2022 dengan rata-rata pertumbuhan tahunan
mencapai 0,79 persen. Terdapat penurunan yang berlangsung secara bertahap
selama periode 2017 hingga 2019, dengan nilai output turun dari 350.829 miliar
rupiah menjadi 344.266 miliar rupiah, mencerminkan tren penurunan moderat
sebesar -2,47 persen hingga -0,24 persen. Pada 2020, dampak pandemi Covid-19
menyebabkan penurunan tajam sebesar -20,99 persen, menurunkan nilai output
menjadi 271.995 miliar rupiah, namun sektor ini mulai pulih pada 2021, dengan
pertumbuhan signifikan sebesar 19,86 persen, dan kembali mencatat kenaikan
10,22 persen pada 2022, mencapai nilai output 359.326 miliar rupiah.

Berdasarkan laporan dari Ketua Gabungan Pengusaha Karet Indonesia
(GAPKINDO) Sumatera Selatan, Alex Kurniawan Edy mengungkapkan bahwa
penurunan tajam industri karet pada tahun 2018-2020 akibat tiga faktor utama yaitu
Pertama, adanya serangan penyakit gugur daun Pestalotiopsis yang menginfeksi
lebih dari 500 ribu hektare lahan karet di Indonesia berkontribusi besar terhadap

penurunan produksi. Penyakit ini menyebabkan kehilangan produksi hingga 30%
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dalam setahun, yang berdampak langsung pada nilai output industri. Kedua,
dampak pandemi COVID-19 yang mulai terasa pada tahun 2020 juga memperburuk
kondisi industri karet. Penutupan pabrik dan pembatasan mobilitas mengganggu
rantai pasokan dan permintaan, menyebabkan penurunan produksi karet menjadi
sekitar 3,04 juta ton pada tahun tersebut, selain itu krisis global akibat konflik
geopolitik, seperti perang Rusia dan Ukraina, turut mengganggu permintaan ekspor
karet Indonesia. Ketiga, harga karet internasional yang tertekan selama periode ini
menciptakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi petani, sehingga banyak dari
petani kehilangan insentif untuk tetap berproduksi.

World Bank dalam laporan Global Value Chains in the Time Covid-19 (2021)
menjelaskan bahwa fenomena naik dan turunnya pertumbuhan output karet
Indonesia ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pandemi COVID-19,
penutupan pabrik, dan disrupsi rantai pasokan global, terutama di sektor otomotif
yang menggunakan banyak karet alam. International Monetary Fund (IMF) (2022)
melaporkan bahwa ketidakstabilan ekonomi global, inflasi, dan kenaikan harga
energi merupakan dampak inflasi global pada berbagai sektor industri, termasuk
pada komoditi karet Indonesia.

Di sisi lain, industri karet di Indonesia menghadapi tantangan serupa dengan
ketidakstabilan permintaan global yang mempengaruhi produksi dan ekspor.
Berdasarkan laporan tahunan BPS (2024), industri karet Indonesia tahun 2022
mengalami penurunan 106 unit usaha. Fenomena ini mencerminkan bahwa ada
konsentrasi yang tinggi diantara perusahaan industri karet yang seringkali

menciptakan dominasi oleh perusahaan besar.
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Meningkatnya konsentrasi pasar dalam suatu industri dapat menciptakan
tantangan bagi perusahaan-perusahaan baru yang ingin memasuki pasar dan
bersaing secara efektif. Konsentrasi pasar yang tinggi juga dapat membuat
konsumen enggan untuk beralih ke penyedia barang atau jasa lainnya, selain itu
perusahaan besar yang mendominasi pasar dapat menentukan harga yang lebih
tinggi untuk produk atau layanan yang mereka sediakan akibat dari minimnya
tingkat persaingan di pasar (Wicaksana, 2016). Menurut Hasibuan (1993:120)
mengungkapkan ketika tingkat konsentrasi pasar mengalami peningkatan, maka
persaingan di antara perusahaan-perusahaan dalam suatu industri cenderung
menurun. Sebaliknya, penurunan tingkat konsentrasi akan menyebabkan
peningkatan persaingan di antara perusahaan-perusahaan tersebut. Penurunan
konsentrasi ini biasanya disebabkan oleh bertambahnya jumlah perusahaan yang
memasuki industri, sementara peningkatan konsentrasi terjadi akibat keluarnya
perusahaan dari pasar serta adanya penggabungan antara perusahaan-perusahaan.

Tingginya konsentrasi pasar akan memudahkan perusahaan baik yang besar
maupun kecil, dalam menerapkan kebijakan perilaku industri untuk meningkatkan
keuntungan. Keuntungan dapat dimaksimalkan dengan mengurangi biaya produksi
dan operasional yang harus dikeluarkan perusahaan (Casmadi & Azis, 2019).
Terdapat beberapa konsep dalam ekonomi industri yang dapat menjelaskan tingkat
keuntungan, salah satunya adalah Price-Cost Margin (PCM). Secara teori, dalam
konteks perusahaan dominan di pasar persaingan tidak sempurna, PCM berasal dari
persamaan yang berkaitan dengan maksimalisasi keuntungan. Dari situ diperoleh

persamaan Indeks Lerner, di mana PCM diartikan sebagai rasio antara keuntungan
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dan total pendapatan (Carlton & Perloff, 2015). Menurut Martin (1994), PCM
adalah cara perusahaan menetapkan harga, bahwa perusahaan bisa memilih untuk
menurunkan harga agar bisa mendapatkan lebih banyak penjualan dan
memperbesar pangsa pasar mereka.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan
berfokus pada Industri karet di Indonesia, dimana konsentrasi dan PCM menjadi

variabel pokok bahasan penelitian dengan waktu observasi dari tahun 2012-2022.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan yang akan ditelaah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat konsentrasi dan Price-Cost Margin (PCM) industri karet
Indonesia?

2. Bagaimana tingkat konsentrasi berpengaruh terhadap Price-Cost Margin (PCM)

industri karet Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada permasalahan yang sudah dijelaskan sebelumnya, tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis tingkat konsentrasi dan Price-Cost Margin (PCM) industri
karet di Indonesia.

2. Untuk menganalisis pengaruh antara tingkat konsentrasi dan Price-Cost Margin

(PCM) industri karet Indonesia.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pemerintah dan stakeholder terkait untuk merancang kebijakan yang lebih efektif
guna mendukung sektor industri karet di Indonesia, sehingga dapat meningkatkan

kompetitif dan kestabilan di pasar internasional.

1.4.2 Manfaat Akademis
Secara akademis, penelitian ini diharapkan akan memperkaya pengetahuan tentang
konsentrasi dan Price-Cost Margin (PCM), terutama yang berkaitan dengan

industri karet di Indonesia, serta menjadi acuan bagi studi-studi berikutnya.
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